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Abstract  
The study of language in relation with social factors is very fascinating. The migration of 
inhabitants of one province into another causes the interaction between visitors and local 
population within the community, that results language contact. The research aims at describing 
the Javanese language usage of Javanese speech community in Bontang, East Kalimantan. The 
theories used in this study are bilingualism introduced by W.F. Mackey (1972) code stated by 
Wardaugh (1986), and ethnicity and social networks by Holmes (2001). This descriptive research 
uses the Sociolinguistic approach and it is field research. The research design applied in this 
study is qualitative. Observation and interviews are the methods used in collecting data. In 
analyzing data, the researcher used correlation to finds the usage of Javanese language code 
used by Javanese speech community in Bontang. 
 
1. Latar Belakang 
Dalam masyarakat tutur, bahasa mempunyai ragam atau variasi yang digunakan oleh masyarakat 
penuturnya. Dengan latar belakang sosial, budaya, dan situasi, masyarakat tutur dapat menentukan 
penggunaan bahasanya. Dalam pandangan Sosiolinguistik, situasi kebahasaan pada masyarakat bilingual 
(dwibahasa) ataupun multilingual (multibahasa) sangat menarik untuk diteliti. Dengan adanya beberapa 
bahasa dalam interaksi verbal, serta perkembangan bahasa pada masyarakat membuat penelitian pada 
bidang ini selalu menarik untuk terus diteliti. 
Negara Indonesia merupakan negara multietnis yang memiliki beratus-ratus ragam bahasa, yakni 
bahasa daerah. Dengan keadaan multietnis dan kedaerahan ini menjadikan bahasa daerah menjadi salah 
satu penunjuk identitas suatu etnis. Dengan adanya perpindahan penduduk dari satu propinsi ke propinsi 
lain, maka terdapat sebuah interaksi pada masyarakat pendatang dan masyarakat lokal sehingga 
menimbulkan kontak bahasa. 
Penelitian ini bertujuan memaparkan wujud pemakaian bahasa Jawa (BJ) oleh masyarakat 
pendatang di kota Bontang Kalimantan Timur yang berasal dari daerah Jawa dalam berbagai domain. 
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk suku bangsa Jawa di propinsi Jawa Tengah, 
Yogyakarta, dan Jawa Timur. Dengan banyaknya penduduk Jawa yang merantau ke daerah lain, membuat 
bahasa Jawa dapat ditemukan di berbagai daerah lain di Indonesia, termasuk di kota Bontang, Kalimantan 
Timur. 
Kota Bontang merupakan sebuah kota kecil di propinsi Kalimantan Timur yang memiliki 
kekayaan bumi berupa gas alam cair. Dengan adanya perusahaan penambangan gas alam cair di kota 
tersebut, menjadikan banyak pendatang yang bermigrasi ke kota Bontang. Dengan demikian, kota 
Bontang merupakan sebuah kota dimana mayoritas penduduknya adalah pendatang dari berbagai daerah 
di Indonesia, terutama dari pulau Jawa. 
Secara umum, terdapat banyak variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat pendatang di kota 
ini. Selain bahasa Indonesia (BI) sebagai bahasa pemersatu, di kota ini juga banyak ditemukan 
masyarakat yang menggunakan bahasa daerah (BD) sebagai bahasa yang dipilih untuk berkomunikasi, 
antara lain bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Banjar, bahasa Melayu, dan bahasa-bahasa daerah lainnya. 
Pemakaian bahasa yang berbeda tersebut  tentu saja digunakan untuk keperluan yang berbeda-beda pula. 
Menurut Gunarwan (2001), bahasa Banjar Melayu merupakan bahasa yang digunakan oleh mayoritas 
masyarakat di Propinsi Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Tidak seperti di kota Samarinda yang 
mayoritas masyarakatnya masih menggunakan bahasa Banjar Melayu sebagai bahasa pertama mereka, 
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2. Rumusan Permasalahan 
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pemakaian bahasa Jawa (BJ) oleh 
masyarakat Jawa di kota Bontang Kalimantan Timur. Penelitian ini dibahas secara khusus dari sudut 
pandang Sosiolinguistik. Untuk membatasi agar penelitian ini lebih terarah, maka masalah yang akan 
dibahas adalah bagaimanakah pemakaian bahasa Jawa (BJ) oleh masyarakat Jawa penutur bahasa Jawa 
(BJ) generasi pertama (G1) yang tinggal di kota Bontang Kalimantan Timur?  
 
3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan wujud pemakaian kode bahasa Jawa pada tuturan 
masyarakat Jawa penutur bahasa Jawa di kota Bontang Kalimantan Timur dalam berbagai ranah 
masyarakat. 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh deskripsi tentang pemakaian bahasa Jawa pada 
tuturan masyarakat Jawa di Kota Bontang Kalimantan Timur. Selain itu, dari penelitian ini diharapkan 
dapat bermakna bagi upaya pembinaan pengembangan ilmu bahasa. 
 
4.  Batasan Masalah 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian tentang pemakaian kode bahasa Jawa (BJ) pada 
tuturan masyarakat Jawa penutur bahasa Jawa di kota Bontang. Yang dimaksud dengan kota Bontang 
sebagai lokasi penelitian ini adalah Kotamadya Bontang yang terdiri atas tiga kecamatan, Bontang Barat, 
Bontang Utara, dan Bontang Selatan. Sedangkan yang dimaksud masyarakat Jawa dalam penelitian ini 
adalah masyarakat tutur pendatang yang berasal dari Pulau Jawa dan menggunakan BJ sebagai bahasa 
pertama (B1) mereka yang dapat diketahui melalui tuturan yang digunakannya. Batasan usia penutur 
dalam penelitian ini adalah yang berusia antara 20-60 tahun dan merupakan penutur generasi pertama 
(G1). 
 
5. Landasan Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah populasi homogen, yaitu pemakaian kode hanya pada suatu 
masyarakat bahasa tertentu, yakni masyarakat tutur Jawa di kota Bontang. Karakteristik populasi yang 
ada pada penelitian ini ialah tuturan-tuturan pada penutur yang merupakan pendatang dari Pulau Jawa dan 
menggunakan BJ sebagai B1 yang tinggal di kota Bontang propinsi Kalimantan Timur dan berusia antara 
20-60 tahun dan merupakan penutur generasi pertama (G1). 
Jenis pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis Purposive Accidental 
Sampling dengan jenis penelitian purposive sample. Pada teknik sampling ini, hanya individu-individu 
atau kelompok-kelompok yang kebetulan dijumpai atau dapat dijumpai pada ranah yang telah ditentukan 
saja yang diselidiki. Penentuan sample pada penelitian ini menggunakan jenis Purposive sample, yaitu 
salah satu jenis sample yang pemilihan subyeknya didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya, yaitu tuturan pada masyarakat tutur Jawa yang ditemui. 
Pengkajian pada penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiolinguistik dan merupakan sebuah 
penelitian lapangan (field reseach). Pendekatan Sosiolinguistik tersebut secara metodologis dipusatkan 
pada model etnografi komunikasi yang dikembangkan oleh Hymes (1972) dengan menggunakan data 
kualitatif serta ancangan deskriptif. 
Pada langkah pengumpulan data, metode observasi atau simak (lih. Sudaryanto, 1993) digunakan 
di dalam penelitian ini. Metode observasi ini menggunakan dua teknik lanjutan, yaitu teknik simak libat 
cakap dan teknik simak bebas libat cakap. Dalam penerapannya, peneliti melakukan teknik dasar sadap. 
Setelah data diperoleh, peneliti menggunakan metode korelasi atau metode padan dalam menganalisis 
data. Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah: reduksi data, transkripsi data 
hasil rekaman, pengelompokan kategori data, penyimpulan pola pemilihan kode bahasa Jawa. 
Pada penelitian ini, hasil analisis data disajikan dengan menggunakan metode informal. Dengan 
metode informal ini, penyajian hasil analisis data dilakukan dengan menyajikan diskripsi khas verbal 
dengan kata-kata. 
 
6. Landasan Teoritis 
6.1 Kedwibahasaan 
Istilah ini kali pertama diperkenalkan pada abad ke-20 oleh Bloomfield dalam bukunya Language 
(1933, diindonesiakan oleh Sutikno, 1995:54) yang mengartikan kedwibahasan sebagai penguasaan dua 
bahasa seperti penutur asli. Definisi ini mengimplikasikan pengertian bahwa seorang dwibahasawan 
adalah orang yang menguasai dua bahasa dengan sama baiknya. Definisi yang diberikan oleh Bloomfield 
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tersebut dirasa sangat berat karena dapat diartikan bahwa seseorang baru bisa dikatakan seorang 
dwibahawan jika bahasa kedua yang dikuasainya sama baiknya dengan bahasa pertama.  
Definisi selanjutnya diberikan oleh Einar Haugen (1966, dalam Suhardi dan Sembiring, 2005:58) 
yang mengartikannya sebagai kemampuan memberikan tuturan yang lengkap dan bermakna dalam bahasa 
lain. Selanjutnya, W.F. Mackey (1972:554) menggambarkan kedwibahasaan sebagai penggunaan bahasa 
secara bergantian dua bahasa atau lebih oleh seseorang yang sama. Kondisi dan situasi yang dihadapi 
seorang dwibahasawan turut menentukan pergantian bahasa-bahasa yang dipakai. 
Dari tiga pengertian di atas, konsep kedwibahasaan telah mengalami penyederhanaan dan 
perlunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Istiati. S (1985:10) yang menyatakan bahwa konsep 
kedwibahasaan setiap waktu semakin diperlunak. Walaupun mengalami penyederhanaan dan perlunakan 
konsep, namun tentu saja definisi tersebut tidak terlepas dari batasan-batasan kedwibahasaan. 
 
6.2 Kode 
Seseorang yang merupakan dwibahasawan tentu saja akan berpikir untuk memilih bahasa apa 
yang akan dia gunakan ketika berbicara kepada orang lain dalam peristiwa komunikasi. Kode mengacu 
pada suatu sistem tutur yang dalam penerapannya mempunyai ciri khas sesuai dengan latar belakang 
penutur, relasi penutur dengan mitra tutur dan situasi tutur yang ada. Kode biasanya berbentuk varian 
bahasa yang secara nyata dipakai untuk berkomunikasi antaranggota suatu masyarakat bahasa 
(Poedjosoedarmo, 1978:30). 
Wardhaugh (1986) menyebut kode sebagai sebuah sistem tutur yang digunakan untuk 
berkomunikasi antara dua penutur atau lebih yang berupa sebuah dialek atau bahasa tertentu. Menurutnya, 
masyarakat bilingual atau multilingual dihadapkan pada masalah untuk memilih sebuah kode (bisa berupa 
dialek atau bahasa) tertentu pada saat mereka bertutur, dan mereka mungkin juga memutuskan untuk 
berganti dari satu kode ke kode lain atau mencampur kode-kode tersebut.  
Masyarakat tutur di kota Bontang yang merupakan pendatang dari luar propinsi Kalimantan 
Timur mempunyai bahasa pertama (B1) yang berbeda-beda sesuai dengan asal daerah mereka masing-
masing, sehingga terjadilah kontak bahasa. Berkaitan dengan hal tersebut, pemerian pemakaian kode yang 
diteliti dalam penelitian ini berupa kode yang berwujud bahasa.  
Pada saat anggota masyarakat dari sebuah daerah bertemu dengan kelompok etnis yang sama, 
seringkali mereka akan menggunakan bahasa yang sama dalam berkomunikasi meskipun bahasa dalam 
bahasa tersebut juga terdapat perbedaan linguistic feature. Menurut Holmes (2001), banyak kelompok 
masyarakat menggunakan bahasa yang berbeda untuk menunjukkan identitas kedaerahannya. Pemakaian 
bahasa daerah untuk menunjukkan status kedaerahannya tersebut dapat terjadi secara menyeluruh dalam 
sebuah tuturan ataupun hanya sebagian kecil tuturan saja (Holmes, 2001:75). 
 
7. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan pengertian kedwibahasaan yang dikemukakan oleh W.F. Mackey (1972:554), maka 
masyarakat tutur bahasa Jawa yang tinggal di kota Bontang Kalimantan Timur dapat digolongkan sebagai 
masyarakat dwibahasa/multibahasa karena selain dapat menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa daerah 
mereka, kelompok masyarakat tutur ini juga dapet menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
Nasional mereka. Selain itu, anggota masyarakat tutur bahasa Jawa ini juga dapat menggunakan bahasa 
daerah lain sebagai akibat dari adanya kontak bahasa yang terjadi di kota Bontang Kalimantan Timur 
meskipun dengan kosa kata yang terbatas. 
Sesuai dengan pengertian kode dari Wardhaugh (1986:99), maka penelitian ini menitikberatkan 
pada pemakaian kode yang berwujud bahasa. Peristiwa kontak bahasa oleh masyarakat penutur bahasa 
Jawa di kota Bontang yang multietnis merupakan penyebab terdapatnya berbagai kode bahasa di kota 
Bontang. 
Kode berbentuk bahasa Jawa (BJ) merupakan kode yang dominan digunakan oleh masyarakat 
tutur Jawa dalam bertutur dengan sesama masyarakat tutur Jawa di kota Bontang. Selain dominan, kode 
BJ ini juga merata terdapat di hampir seluruh wilayah di kota Bontang. Meratanya pemakaian kode BJ di 
kota Bontang ini terlihat dari banyak digunakannya kode bahasa ini hampir di seluruh wilayah kota 
Bontang. Kode BJ di kota Bontang biasanya terdapat dalam suasana tidak resmi atau suasana santai antar 
penutur Jawa yang sudah saling mengenal dengan baik. 
Dalam masyarakat tutur Jawa di kota Bontang, terdapat dua ragam bahasa Jawa, yaitu ragam 
krama dan ragam ngoko. Kode BJ ragam krama biasanya digunakan oleh penutur yang berusia lebih 
muda dalam bertutur dengan penutur yang berusia lebih tua. Selain itu, penggunaan ragam krama ini juga 
digunakan oleh seorang penutur untuk menghormati mitra tuturnya, dan oleh sesama penutur Jawa yang 
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tidak terlalu akrab. Di lain pihak, kode ngoko biasanya digunakan dalam bertutur antar penutur yang 
sudah saling mengenal dengan baik. Pada penutur yang berasal dari daerah-daerah tertentu di pulau Jawa, 
misalnya dari daerah Surabaya, ragam ngoko juga terkadang digunakan dalam bertutur meskipun mitra 
tuturnya adalah orang yang berusia lebih tua.  
Pada ranah pekerjaan, kode BJ tampak sering digunakan pada sebuah tuturan dalam situasi 
nonformal. Kode BJ digunakan oleh penuturnya pada ranah perkantoran biasanya disebabkan karena 
kebiasaan dan bentuk keakraban antarpenutur. 
(1) KONTEKS : PERCAKAPAN ANTARA DUA ORANG PEGAWAI DI SEBUAH 
RUANG PERKANTORAN. 
Pegawai 1 : Dhi, wes mari dorong alehmu nganggo komputer, gantian cah! 
  (Dhi, sudah selesai belum pakai komputernya, gantian dong!) 
Pegawai 2 :  Sedhela neh mas, kurang sithik. Lha komputermu ngapa? 
  (Sebentar lagi mas, kurang sedikit. Lha komputermu kenapa?) 
Pegawai 1 : Aku gak roh. Program-e error kabeh. Wes dak laporno yo gak digarap-
garap karo pak Min. 
  (Aku tidak tahu. Programnya rusak semua. Sudah saya laporkan tapi belum 
dikerjakan oleh pak Min) 
 
Walaupun menggunakan dialek yang berbeda, namun kedua penutur pada peristiwa tutur (11) 
tersebut sama-sama menggunakan kode BJ. Kode BJ dialek Surabaya terlihat pada leksikon ‗mari‘ 
(selesai), ‗dorong‘ (belum), dan ‗olehmu‘ (dirimu) oleh P1, dan kode BJ dialek standar terlihat pada 
leksikon ‗sedhela‘ (nanti), ‗neh‘ (lagi, dari asal kata meneh), dan ‗sithik‘ oleh P2. Meskipun 
menggunakan dialek yang berbeda dalam bertutur, kedua penutur tetap menggunakan kode BJ. 
Pemakaian kode BJ oleh dua penutur yang mempunyai dialek BJ berbeda tersebut disebabkan karena 
kedua penutur merasa mempunyai rasa kedaerahan yang sama. Meskipun berada di ranah pekerjaan, 
namun kedua penutur tersebut menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi. Hal ini terjadi karena 
tuturan tersebut tidak dalam situasi formal. Selain itu, kedua penutur sudah saling mengenal dengan baik. 
Pada ranah pendidikan, kode BJ tidak digunakan dalam situasi belajar mengajar di dalam kelas. 
Kode BJ biasanya digunakan oleh para penuturnya di luar jam belajar-mengajar dalam suasana santai. 
Sedangkan pada ranah keluarga, kode bahasa Jawa banyak dipilih sebagai sarana komunikasi verbal pada 
peristiwa tutur antar penutur Jawa G1, seperti pada tuturan berikut. 
 
(2) KONTEKS : SEPASANG SUAMI ISTRI SEDANG MEMBICARAKAN ANAK 
MEREKA YANG DITERIMA BEKERJA DI SEBUAH PERUSAHAAN. 
P1 : Ma, Lina mau sore sms, ngabari nek wis ditampa neng kantor export import neng 
daerah pelabuhan. 
  (Ma, Lina tadi siang sms, memberi kabar kalau sudah diterima di kantor export 
import di daerah pelabuhan) 
P2 : O, yo? Yo alhamdulillah. Lha kapan mulaine kerja? 
  (O, ya? Ya alhamdulillah. Kapan mulai bekerja?) 
P1 : Senen sesok wis mulai mlebu. Tapi Linane malah bingung, klambi kerjane kon 
nganggo blazer, lha deknen nduwene mung siji thok. 
  (Senin besok sudah mulai masuk. Tapi Lina malah bingung, baju kerjanya memakai 
blazer, lha dia hanya punya satu) 
 
Pemakaian kode BJ oleh kedua penutur pada peristiwa tutur (2) tersebut merupakan bentuk dari 
keakraban pada ranah keluarga antara suami dan istri. Disamping itu, pengaruh dari kebiasaan pemakaian 
B1 oleh P1 dan P2 membuat kedua penutur tersebut tetap menggunakan B1 mereka walaupun tidak 
berada di daerah Jawa. Selain terjadi pada percakapan antara suami-istri, pemakaian kode BJ juga terjadi 
pada peristiwa tutur antara orang tua-anak yang menggunakan BJ sebagai B1.  
Dalam bertutur dengan penutur non-bahasa Jawa, penutur bahasa Jawa juga seringkali 
menggunakan kode bahasa Jawa. Namun dalam tuturan tersebut, kode bahasa Jawa hanya digunakan 
sebagai campur kode saja. Pemakaian kode bahasa Jawa oleh penutur bahasa Jawa ketika bertutur dengan 
penutur non-masyarakat Jawa biasanya digunakan ketika bertutur dengan mitra tutur yang sudah dikenal 
dengan baik. Hal yang sama juga terjadi pada penutur bahasa Jawa G1 ketika bertutur dengan G2. Bahasa 
Jawa yang digunakan oleh penutur bahasa Jawa G1 biasanya hanya terbatas sebagai campur kode. Hal 
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demikian terjadi karena penutur bahasa Jawa G1 tidak lagi mengajarkan atau menggunakan bahasa Jawa 
ketika bertutur dengan G2. 
Dengan adanya kontak bahasa di kota Bontang, seringkali mengakibatkan penutur BJ mencampur 
kode BJ mereka dengan bahasa daerah dari daerah lainnya. 
(3) KONTEKS : SEORANG PEGAWAI KANTOR SEDANG MENUNJUKKAN SMS 
YANG DITERIMANYA KEPADA SALAH SEORANG TEMANNYA. 
P1 : Mas, aku entok sms ngene ki, jajal wacana. 
  (Mas, saya dapat sms seperti ini, coba dibaca) 
P2 : Walah botek. Gak usah kok ditanggepi. Delok ae ta sender-e sapa. 
  (Walah bohong. Tidak usah ditanggapi. Lihat saja siapa pengirimnya) 
P1 : Aku yo wes mbatin nek iki mung botek-botekan thok. Melu kuis-e wae ra tau kok 
iso menang, aneh. 
  (Saya sudah mengira kalau ini hanya bohong-bohongan saja. Lha ikut kuisnya saja 
tidak pernah kok bisa menang, aneh) 
P2 : Sering aku Wid oleh sms ngono. 
  (Saya sering Wid dapat sms seperti itu) 
 
Pada peristiwa tutur tersebut, baik P1 dan P2 yang merupakan masyarakat tutur Jawa melakukan 
campur kode bahasa daerah Sulawesi Selatan, yakni pada kata botek. Dalam bahasa daerah tersebut, botek 
mempunyai arti ‗bohong‘. Dalam hal ini, P1 dan P2 merasa sudah akrab dengan kosa kata tersebut dan 
sering menggunakannya dalam bertutur, sehingga kosa kata itulah yang dipilih dalam bercampur kode 
untuk mengungkapkan kata ‗bohong‘. 
 
8. Simpulan 
Sejalan dengan masalah yang dibahas serta berdasarkan analisis yang telah diungkapkan, maka 
dapatlah ditarik simpulan bahwa profil situasi kebahasaan pada masyarakat tutur Jawa di kota Bontang 
ditandai dengan adanya kontak bahasa antara bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
lainnya. Untuk menunjukkan identitas kedaerahan, pemakaian bahasa Jawa oleh masyarakat tutur Jawa di 
kota Bontang Kalimantan Timur tetap digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama penutur BJ G1. 
Sedangkan pemakaian kode bahasa Jawa oleh G1 ke G2 hanya sebatas pada campur kode. Selain itu, 
pemakaian kode bahasa daerah lain juga seringkali terjadi sebagai akibat adanya kontak bahasa. 
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